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ABSTRAK

Paradigma umum untuk mengatasi sampah yaitu dengan cara kumpul-angkut-
buang telah membawa dampak negatif terhadap lingkungan. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah No.81 Tahun 2012 disebutkan bahwa pemilahan sampah wajib
dilakukan oleh setiap orang pada sumbernya. Salah satu Desa yang menerapkan
pemilahan sampah adalah Desa Kamikatsu Jepang. Tujuan penelitian ini untuk
merumuskan konsep pemilahan sampah model Desa Kamikatsu Jepang di Kota
Makassar. Penelitian dilakukan dengan sintesa kajian literatur dan penelitian
lapangan. Kajian literatur dilakukan dengan membandingkan pemilahan sampah
Desa Kamikatsu Jepang dengan kondisi eksisting Kecamatan Mamajang. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitaf dan kualitatif dan
analisis komparatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan pemilahan
sampah di Kecamatan Mamajang berada pada bobot 43,1% dalam hal ini C
(cukup). Adapun konsep pemilahan sampah model Desa Kamikatsu Jepang
dilakukan terhadap 4 komponen. Pemilahan dilakukan dari sumber sampah
sebanyak 17 pemilahan. Pemilahan ke dua dilakukan di TPS dengan 2 jenis sampah
yaitu sampah residu dan sampah yang dapat digunakan kembali. Adapun
pewadahan menggunakan kantong plastik daur ulang dan bin sampah. Sistem
pengumpulan dilakukan secara mandiri ke TPS.
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CONCEPT OF JAPANESE KAMIKATSU VILLAGE MODEL WASTE IN
MAKASSAR CITY
(CASE STUDY: KECAMATAN MAMAJANG)

Nurul Afika As’ad U, Muhammad Yamin Jinca?, Yashinta Kumala D.S?
Hasanuddin University, Indonesia

Email: asadafika@gmail.com

ABSTRACT

The general paradigm for dealing with waste is by collecting and removing waste
has a negative impact on the environment. Based on Government Regulation No.
81 of 2012 stated that the sorting of waste must be carried out by everyone at the
source. One of the villages that applies waste sorting is Kamikatsu Village in Japan.
The purpose of this study was to formulate the waste sorting concept of the Japanese
Kamikatsu Village model in Makassar City. The study was conducted by
synthesising the literature review and field research. The literature study was
carried out by comparing waste sorting in Kamikatsu Village of Japan with the
existing conditions of Mamajang Subdistrict. The analytical method used is
quantitative and qualitative descriptive analysis and comparative analysis. The
analysis shows that the application of waste sorting in Mamajang Subdistrict is
46.4% in this case C (sufficient). The concept of waste sorting in the Kamikatsu
Village model in Japan is carried out on 4 components. Sorting is done from 17
waste sources. The second sorting is carried out at TPS with 2 types of waste namely
residual waste and garbage that can be reused. The storage uses recycled plastic
bags and garbage bins. The collection system is carried out independently to the
polling station. To increase community participation, socialization was carried out
in all communities.

Keywords: Waste, Sorting, System, Kamikatsu, Makassar
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Seiring
dengan pertumbuhan penduduk, produksi sampah di daerah perkotaan juga
meningkat. Jumlah sampah yang semakin meningkat terjadi karena kebiasaan
masyarakat yang konsumtif diimbangi dengan sistem infrastruktur sampah yang
tidak memadai. Pengelolaan sampah khususnya di kota-kota besar di Indonesia,
termasuk Kota Makassar merupakan salah satu permasalahan yang sampai saat ini
belum tertangani dengan maksimal. Paradigma umum untuk mengatasi sampah
yaitu dengan cara kumpul-angkut-buang nyatanya telah membawa dampak negatif
terhadap lingkungan. Semua sampah hanya dikumpul dan langsung dibuang ke
TPA tanpa adanya upaya pengurangan dari sumber. Pada tahun 2016 tercatat laju
timbulan sampah di Kota Makassar 700-800 ton/hari dengan biaya operasional
pengelolaan sampah sebesar 37 juta rupiah/hari (Sakka, 2016). Semakin besar
timbulan sampah maka semakin besar pula biaya yang dikeluarkan. Selain itu
sampah bercampur di TPA akan membentuk senyawa yang berbahaya sehingga
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan.

Untuk mengurangi resiko tersebut, maka pemilahan sampah adalah sesuatu
yang harus segera dilaksanakan. Dalam Undang-undang No.18 Tahun 2008
Tentang Pengelolaan Sampah disebutkan bahwa Pengelola kawasan permukiman,
kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas umum, fasilitas
sosial, dan fasilitas lainnya wajib menyediakan fasilitas pemilahan sampah”. Hal
ini juga ditekankan dalam Peraturan Pemerintah No.81 tahun 2012 Tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga pasal 17
bahwa pemilahan sampah wajib dilakukan oleh setiap orang pada sumbernya.

Pemilahan adalah tahap awal dari penanganan sampah. Pemilahan sampah

— ruh besar dalam berhasilnya suatu pengelolaan persampahan. Misalnya

engelolaan persampahan, upaya daur ulang akan berhasil baik bila
|
' 1 pemilahan komponen sampah.
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Salah satu desa yang telah berhasil menerapkan pemilahan sampah yakni
Desa Kamikatsu Jepang. Desa Kamikatsu memilah sampah bahkan sampai 45
jenis pemilahan. Desa ini terletak di distrik Katsuura, prefektur Tokushima.
Pemilahan sampah di Desa Kamikatsu dimulai dari sumber sampah yakni rumah
tangga. Setiap rumah diwajibkan untuk memilah sampah dan mencuci sampahnya
sebelum di bawa ke pusat pemilahan. Sampah yang telah dipilah dibawa ke pusat
pemilahan. Di pusat pemilahan, sampah yang dapat digunakan kembali diangkut
oleh industri daur ulang, adapun untuk residu akan dibuang langsung ke TPA. Di
Kamikatsu, manajemen persampahan diatur dengan baik, mulai dari sosialisasi
pemilahan untuk semua kalangan masyarakat, baik anak-anak maupun dewasa,
pendampingan oleh kelompok masyarakat, serta pemberian penghargaan kepada
masyarakat yang peduli terhadap lingkungan. Karena bijak dalam mengelola
sampah, Kamikatsu berhasil meraih predikat “Zero Waste Town”. Pemilahan
sampah di Kamikatsu telah menjadi budaya atau kebiasaan masyarakat setempat.

Kota Makassar adalah salah satu kota metropolitan di Indonesia. Penduduk
Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017 sebanyak 1.489.011
jiwa. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 2016, penduduk
Kota Makassar mengalami pertumbuhan sebesar 1,32 persen. Dengan jumlah
penduduk yang tinggi tentu hal ini berpengaruh pada volume sampah yang
diproduksi tiap hari. Makassar memiliki potensi untuk mengembangkan sistem
pemilahan sampah seperti Desa Kamikatsu Jepang. Salah satu daerah yang telah
memilah sampah yakni Kecamatan Mamajang, kususnya di Kelurahan Karang
Anyar. Kelurahan ini telah memilah sampah dalam 2 kategori yaitu sampah
organik dan sampah anorganik. Hal ini menunjukkan terdapat potensi untuk
mengembangkan pemilahan sampah sehingga dapat mengurangi timbulan sampah
yang masuk ke TPA. Mengingat volume sampah setiap tahunnya meningkat, serta
resiko pencemaran lingkungan akibat sampah yang bercampur, maka perlu

dilakukan penelitian terkait konsep pemilahan sampah di Kota Makassar dengan

bada model pemilahan sampah di Desa Kamikatsu Jepang.

nh
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1.2 Rumusan Masalah
Peningkatan timbulan sampah di Kota Makassar berpengaruh terhadap biaya
operasional pengelolaan sampah, semakin tinggi volume sampah maka semakin
besar pula biaya yang dikeluarkan. Pengelolaan sampah yang diterapkan saat ini
hanya terbatas pada pengelolaan konvensional yaitu sampah dikumpulkan,
diangkut, dan dibuang ke TPA tanpa adanya upaya pengurangan sampah.
Pemilahan sampah adalah salah satu upaya untuk mengurangi timbulan sampah.
Dalam pengelolaan sampah upaya daur ulang akan berhasil jika dilakukan
pemilahan sesuai dengan jenis sampah mulai dari sumber sampah sampai ke
proses akhirnya. Salah satu Desa yang yang memiliki sistem pemilahan sampah
yang baik yaitu Desa Kamikatsu, Jepang. Desa Kamikatsu Jepang adalah Desa
yang mendapat predikat “Zero Waste Town”. Desa ini berhasil mengurangi
timbulan sampah dengan melakukan pemilahan sampah. Berdasarkan kondisi
tersebut maka dirumuskan beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemilahan sampah di Desa Kamikatsu Jepang?
2. Bagaimana kondisi eksisting pemilahan sampah di Kecamatan
Mamajang?
3. Bagaimana konsep pemilahan sampah model Desa Kamikatsu Jepang di
Kecamatan Mamajang?
1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang diharapkan yakni:
1. Mengidentifikasi pemilahan sampah di Desa Kamikatsu Jepang
2. Mengetahui kondisi eksisting pemilahan sampah di Kecamatan Mamajang
3. mengusulkan konsep pemilahan sampah model Desa Kamikatsu Jepang di
Kecamatan Mamajang
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam studi ini yakni:

1. Bagi Mahasiswa

ebagai referensi dalam melakukan kajian tentang infrastruktur
| ersampahan, terutama mengenai metode pemilahan sampah di Kota

[akassar.
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2. Bagi Masyarakat
Menambah wawasan masyarakat terkait pemilahan sampah sehingga
dapat menyadarkan masyarakat tentang pentingnya memilah sampah
sejak dari sumber.

3. Bagi Pemerintah
Memberikan data seputar ide-ide serta konsep pemilahan sampah yang

kemudian dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam melaksanakan
program pemilahan sampah di Kota Makassar.
1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Lingkup substansi

Penelitian in1 memiliki ruang lingkup substansi yang berkaitan dengan

hal-hal sebagai berikut:

1. Komponen pemilahan sampah yang dikaji antara lain jenis
pemilahan, jenis pewadahan, pengumpulan, dan partisipasi
masyarakat.

2. Kondisi eksisting penerapan pemilahan sampah di Kecamatan
Mamajang terhadap 4 komponen pemilahan sampah.

3. Konsep pemilahan sampah model Desa Kamikatsu Jepang yang
cocok diterapkan di Kecamatan Mamajang.

1.5.2 Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah pada studi ini masuk pada wilayah admnistrasi
kota Makassar yaitu Kecamatan Mamajang dengan total luas 2,25 Km?yang
terdiri dari 13 Kelurahan. Kelurahan Karang Anyar diambil sebagai sampel
dengan pertimbangan bahwa kelurahan ini telah menerapkan pemilahan

sampabh.

1.6 Output Penelitian
Output adalah hasil fisik / luaran yang dihasilkan dari penelitian ini. Adapun

output dari penelitian ini adalah;

- okumen skripsi yang terdiri dari 6 bab, untuk penjabaran isi dari tiap bab
Hm ran dibahas pada subbab sistematika penulisan.

pster presentasi penelitian yang berukuran Al
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3) 3 Jenis Slide Presentasi Power Point, yaitu
a. Slide power point ujian hasil

b. Slide power point ujian tutup

4) Selain itu, diharapkan dapat menghasilkan jurnal penelitian yang akan
dipresentasikan ketika seminar akhir.
1.7 Outcome Penelitian
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian ini outcome yang diharapkan

adalah:

1. Meningkatkan perhatian dan pengetahuan seluruh stakeholder terkait
potensi penerapan pemilahan sampah model Desa Kamikatsu Jepang di
Kota Makassar khususnya pada Kecamatan Mamajang.

2. Meningkatkan pemahaman seluruh stakeholder tentang pentingnya
penelitian dan pengembangan infrastruktur persampahan terutama
pemilahan sampah untuk mencapai Makassar Zero Waste city.

3. Penerapan pemilahan sampah merujuk pada pemilahan sampah model
Desa Kamikatsu Jepang akan menumbuhkan rasa tanggung jawab
masyarakat terhadap sampah yang dihasilkan sehingga menciptakan
masyarakat yang sadar akan lingkungan.

1.8 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dari penulisan penelitian ini terdiri atas bab secara
berurutan mulai dari latar belakang hingga kesimpulan disusun sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan

Bab pendahuluan merupakan langkal awal memulai suatu penelitian. Bab ini
menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian, output penelitian, outcome penelitian, dan
sistematika penulisan. Isi pokok dari bab ini adalah penjabaran isu-isu terkait

pengelolaan sampah khususnya pada pemilahan sampah dengan melihat kondisi

— dan membandingkan kondisi ideal pemilahan sampah di Desa

oIp | u Jepang.
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BAB II Tinjauan Pustaka

Bab tinjauan pustaka merupakan bab yang berisi mengenai literature-literatur
terkait dengan apa yang diteliti. Bab ini merupakan salah satu acuan dalam
mengerjakan analisis. Bab ini berisi tentang penjabaran komponen pemilahan
sampah, konsep pemilahan sampah di Desa Kamikatsu, NSPM dan aturan terkait
pemilahan sampah.
BAB III Metode Penelitian

Bab metode merupakan kerangka dalam penelitian, bab metode penilitian
berisi tentang lokasi penelitian dan waktu penelitian, jenis penelitian, kebutuhan
data, metode pengumpulan data, variabel penelitian, metode analisis data serta
Definisi operasional.
BAB IV Gambaran Umum

Bab gambaran umum merupakan bab yang menjelaskan kondisi eksisting
lokasi penelitian, kependudukan, serta gambaran umum terkait komponen
pemilahan sampah meliputi jenis pemilahan, jenis pewadahan, sistem
pengumpulan, serta partisipasi masyarakat.
BAB V Analisis dan Pembahasan

Bab analisis lebih lanjut akan menjabarkan data dan analisis data untuk
menjawab rumusan masalah. Analisis tersebut meliputi analisis deskripsi
kualitatif dan kuantitatif dengan metode skoring serta analisis komparatif. Hasil
analisis tersebut akan digunakan dalam perumusan konsep pemilahan sampah
model Desa Kamikatsu jepang yang akan diterapkan di lokasi penelitian.
BAB VI Penutup

Bab penutup merupakan bab akhir dalam penelitian ini. Bab ini berisikan
tentang kesimpulan yang menjawab keseluruhan dari rumusan masalah serta

sarana-saran yang berkaitan dengan rumusan masalah.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sampah

Menurut definisi World Health Organization (WHO) sampah adalah sesuatu
yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang
yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Chandra,
2006). Undang-Undang Pengelolaan Sampah Nomor 18 tahun 2008 menyatakan
sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau dari proses alam yang
berbentuk padat. Sampah adalah limbah yang bersifat padat yang terdiri atas bahan
organik dan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar
tidak membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan. (SNI 19-
2454-2002) .

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (1990), sampah diartikan barang atau
benda yang dibuang karena tidak terpakai lagi. Menurut Surat Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum (1990), sampah dijelaskan lebih spesifik sebagai limbah yang
bersifat padat, terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak
berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan
melindungi investasi pembangunan. Dalam Surat Keputusan tersebut dikemukakan
bahwa sampah perkotaan adalah sampah yang timbul di kota (tidak termasuk

sampah yang berbahaya dan beracun).

2.2 Sumber Sampah
Sumber sampah adalah asal timbulan sampah. Secara praktis sumber sampah
dibagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu:
a. Sampah dari permukiman, atau sampah rumah tangga
b. Sampah dari non permukiman yang sejenis sampah rumah tangga, seperti dari

pasar, daerah komersial dsb.

— dari kedua jenis sumber ini dikenal sebagai sampah domestik. Sedang
oIp jondomestik adalah sampah atau limbah yang bukan jenis sampah rumah

fisalnya limbah dari proses industri. Bila sampah domestik ini berasal dari
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lingkungan perkotaan, dalam bahasa inggris dikenal sebagai municipal solid waste
(MSW). Berdasarkan hal tersebut, dalam pengelompokan sampah di Inodnesia,
sumber sampah kota dibagi berdasarkan:

Permukiman atau rumah tangga,

ST

Pasar

Kegiatan komersial seperti pertokoan

/e o

Kegiatan perkantoran
Hotel dan restoran
Kegiatan dari institusi sepseri industri dan sumah sakit

Penyapuan jalan

= @ oo

Taman-taman
Berdasarkan UU no. 18 tahun 2008 ayat 1 Sampah rumah tangga berasal dari
kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik.
Sumber sampah dari pemukiman adalah sampah yang bersumber dari perumahan
atau pemukiman, baik itu berupa barang sisa, barang bekas maupun barang yang
tak bernilai ekonomis lagi. Sampah pemukiman dapat juga disebut sebagai sampah
rumah tangga, karena sesungguhnya sampah yang dihasilkan dari sumber sampah
pemukiman adalah sampah dari aktivitas manusia dalam kehidupan rumah tangga.
Data mengenai timbulan, komposisi dan karakteristik sampah merupakan hal
yang sangat menunjang dalam menyusun sistem sistem pengelolaan sampah di
suatu wilayah. Data tersebut harus tersedia agar dapat disusun suatu alternatif
sistem pengelolaan sampah yang baik. Bagi negara berkembang dan beriklim tropis
seperti Indonesia. Faktor musim sangat besar pengaruhnya terhadap berat sampabh.
Dalam hal ini musim bisa terkait dengan musim hujan dan kemarau, tetapi dapat
juga berarti musim buah-buhan tertentu. Di samping itu, berat sampah juga sangat

dipengaruhi oleh faktor sosial budaya lainnya.

2.3 Pengelolaan Sampah

— hurut UU-18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, terdapat dua

oIp kK utama pengelolaan sampah, yaitu:
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a. Pengurangan sampah (waste minimization), yang terdirir dari pembatasan
terjadinya sampah, guna ulang dan daur-ulang.
b. Penanganan sampah (waste handling), yang terdiri dari:

- Pemilahan: pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai dengan jenis,
jumlah dan/atau sifat sampah

- Pengumpulan: pengambilan dan pemindahan sampah dari sumber sampah
ke tempat penampungan sementara atau tempat pengolahan sampah
terpadu.

- Pengangkutan: membawa sampah dari sumber dan/atau dari tempat
penampungan sampah sementara atau dari tempat pengolahan sampah
terpadu menuju ke tempat pemrosesan akhir

- Pengolahan: mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah

- Pemrosesan akhir sampah: pengembalian sampah dan/atau residu hasil
pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara aman.

Dari prosedur pengelolaan sampah tersebut pada penelitian ini akan
membahas pada bagian penanganan sampah yaitu pemilahan sampah. Pemilahan
adalah tahap awal dari upaya penanganan sampah. Penanganan umumnya
dilakukan untuk memperoleh hasil pengolahan atau daur ulang yang lebih baik dan
memudahkan penanganan yang akan dilakukan. Penanganan pendahuluan yang
umum digunakan saat ini adalah pengelompokan sampah sesuai jenisnya. Usaha ini
dilakukan dengan tujuan memudahkan dan mengefektifkan pengolahan sampah
selanjutnya, termasuk upaya daur ulang.

Dalam pengelolaan sampah, upaya daur-ulang akan berhasil baik jika
dilakukan pemilahan dan pemisahan komponen sampah mulai dari sumber sampai
ke proses akhirnya. Upaya pemilahan sangat dianjurkan dan hendaknya
diprioritakan sehingga termasuk yang paling penting didahulukan. Pemilahan
dianjurkan adalah pola pemilahan yang dilakukan mulai dari sumber atau asal

sampah itu muncul, karena sampah tersebut masih murni dalam pengertian masih

sifat awal yaitu belum tercampur atau terkontaminasi dengan sampah

oIp
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2.3.1 Penanganan Sampah Tingkat Sumber

Penanganan sampah tingkat sumber merupakan kegiatan penanganan secara

individu yang dilakukan sendiri oleh penghasil sampah dalam area dimana

penghasil sampah tersebut berada. Beberapa ciri penanganan sampah ditingkat ini:

a.

Sangat bergantung pada karakter, kebiasaan, dan cara pandang penghasil
sampah

Dapat berbentuk individu atau kelompok individu atau dalam bentuk institusi
misalnya kantor hotal dan sebagainya

Dapat berkarakter homogen seperti dari sebuah rumah tinggal, atau bersifat
heterogen, seperti pejalan kaki di keramaian, pedagang kaki lima di tempat-
tempat umum

Keberhasilan upaya-upaya dalam penanganan sampah sangat bergantung pada
tingkat kesadaran masing-masing individu

Pada level ini peran serta masyarakat sebagai penghasil sampah sangatlah
dominan, sehingga pendekatan penangan sampah yang berbasiskan masyarakt

penghasil sampah merupakan dasar dalam startegi pengelolaan sampah.

Beberapa kriteria penanganan sampah di tingkat sumber:

a.

Penanganan sampah hendaknya tidak lagi hanya bertumpu pada aktivitas
pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan sampabh.

Penanganan sampah ditingkat sumber hendaknya dilaukan sejak sampah belum
terbentuk yaitu dengan menghemat penggunaan bahan, membatasi konsumsi
sesuai kebutuhan, memilih bahan yang mengandung sedikit sampah

Upaya memanfaatkan sampah dilakukan dengan menggunakan kembali
sampah sesuai fungsinya seperti halnya pada penggunaan botol miniuman atau
kemasan lainnya. Upaya mendaur ulang sampah dapat dilakukan dengan
memilah sampah menurut jenisnya

Pengomposan sampah, misalnya dengan komposter, diharapkan dapat

diterapkan di sumber (rumah tangga, kantor, sekolah, dll) yang secara signifikan

mengurangi sampah pada tingkat berikutnya
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2.4 Komponen Pemilahan Sampah

Ada 4 komponen pemilahan sampah, yaitu jenis pemilahan, jenis pewadahan,
pengumpulan, dan partisipasi masyarakat. Komponen ini didasarkan pada telaah
pustaka baik berupa jurnal, lesson learn, dan wawancara melalui email pada
pemilahan sampah di Desa Kamikatsu Jepang.
2.4.1 Jenis Pemilahan

Pemilahan adalah kegiatan mengelompokkan dan memisahkan sampah sesuai
dengan jenis. Pemilahan dilakukan melalui memilah sampah rumah tangga sesuai
dengan jenis sampah, dilakukan dengan menyediakan fasilitas tempat sampah
organik dan anorganik di setiap rumah tangga. Jenis pemilahan terbagi menjadi 5
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 81 tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga pasal 17 ayat 2 disebutkan
bahwa Pemilahan dilakukan melalui kegiatan pengelompokan sampah menjadi
paling sedikit 5 (lima) jenis sampah yang terdiri atas: 1) sampah yang berbahaya
dan beracun misalnya sampah obat-obatan dan alat elektronik, 2) sampah yang
mudah terurai, misalya sisa makanan, 3) Sampah yang dapat digunakan kembali
misalnya botol minuman, 4) sampah yang dapat didaur ulang misalnya kertas, dan

5) Residu.

e

Gambar 2.1 Pemilahan Sampah
Sumber: Infomakassar.com

npokan sampah sering dilakukan berdasarkan komposisinya, misalnya
in sebagai % berat atau % volume dari kertas, kayu, kulit, karet plastik,

hca, kain, makanan, dan lain-lain.
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Tabel 2.1 Komposisi Sampah Permukiman di Kota Negara Maju

Kategori sampah % Berat % Volume
Kertas dan bahan-bahan kertas 32,98 62, 61
Kayu/produk dari kayu 0, 38 0,15
Plastik, kulit, dan produk karet 6, 84 9, 06
Kain dan produk tekstil 6, 36 5,1
Logam 10, 74 9,12
Bahan batu, pasir 0, 26 0, 07
Sampah organic 26, 38 8,58

Sumber: Prof. Enri Damanhuri dalam Diktat Kuliah ITB

Pengertian sampah organik seperti yang tercantum pada tabel diatas lebih
bersifat untuk mempermudah pengertian umum, untuk menggambarkan komponen
sampah yang cepat terdegradasi (cepat membusuk), terutama yang berasal dari sisa
makanan. Sampah yang membusuk (garbage) adalah sampah yang mudah
terdekomposisi  karena  aktivitas  mikroorganisme. Dengan  demikian
pengelolaannya menghendaki kecepatan, baik dalam pengumpulan, pembuangan,
maupun pengangkutannya. Pembusukan sampah ini dapat menghasilkan bau yang
tidak enak, seperti amoniak. Selain itu, dihasilkan pula gas-gas hasil dekomposisi,
seperti gas metan dan sejenisnya, yang dapat membahayakan keselamatn bila tidak
ditangani dengan baik. Penumpukan sampah yang cepat membusuk perlu dihindari.
Sampah kelompok ini kadang dikenal sebagai sampah basah atau organik.
Kelompok sampah inilah yang berpotensi untuk diproses dengan bantuan
mikroorganisme, misalnya dalam pengomposan atau gasifikasi.

Di negara beriklim dingin, sampah berupa debu dan abu banyak dihasilkan
sebagai produk hasil pembakaran, baik pembakaran bahan bakar untuk pemanas
ruangan. Maupun abu hasil pembakaran sampah dari insenerator. Abu debu di
negara tropis seperti di Indonesia, banyak berasal dari penyapuan jalan-jalan umum.
Selama tidak mengandung zat beracun, abu tidak terlalu berbahaya terhadap
lingkungan dan masyarakat.

Sampah yang berbahaya adalah semua sampah yang mengandung bahan

agi manusia, flora dan fauna. Sampah ini pada umumnya terdiri atas zat
canik maupun anorganik serta logam-logam berat, yang kebanyakan
in buangan industri. Sampah jenis ini sebaiknya dikelola oleh suatu badan

'wenang dan dikeluarkan ke lingkungan sesuai aturan yang berlaku.
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Sampabh jenis ini tidak dapat dicampurkan dengan sampah kota biasa. Bahan sehari-

hari yang digunakan di rumah tangga dewasa ini, khususnya di kota, tidak terlepas

dari penggunaan bahan berbahaya. Bila bahan tersebut tidak lagi digunakan, maka

bahan tersebut akan menjadi limbah, yang kemungkinan besar tetap akan

berkategori berbahaya. Termasuk pula bekas pewadahannya seperti bekas cat,

tabung bekas pewangi ruangan. Bahan-bahan tersebut digunakan dalam hampir

seluruh kegiatan di rumah tangga, yaitu:

a.

C.
d.

€.

Di dapur, seperti pembersih saluran air, semir, gas elpiji, minyak tanah, asam
cuka, kaporit atau desinfektan, spiritus/alcohol

Di kamar mandi dan cuci, seperti cairan setelah mencukur, obat-obatan,
pembersih toilet dan pembunuh kecoa

Di kamar tidur, seperti parfum, kosmetik, obat-batan

Diruang keluarga, seperti korak api, alkohol, baterai, dan cairan pembersih

Di Garasi/taman, seperti pestisida dan insektisida, pupuk dan cat, aki bekas

Komposisi sampah juga dipengaruhi beberapa faktor:

a.

Cuaca: di daerah yang kandungan airnya tinggi, kelembaban sampah juga akan
cukup tinggi

Frekuensi pengumpulan: semakin sering sampah dikumpulkan maka semakin
tinggi tumpukan sampah terbentuk. Tetapi sampah organik akan berkurang atau
membusuk dan yang akan terus bertambah adalah kertas dan sampah kering
lainnya yang sulit terdegradasi

Musim: jenis sampah akan ditentukan oleh musim buah-buahan yang sedang
berlangsung

Tingkat sosial ekonomi: daerah ekonomi tinggi pada umumnya menghasilkan
sampah yang terdiri atas bahan kaleng, kertas dan sebagainya.

Pendapatan perkapita: masyarakat dari tingkat ekonomi rendah akan
menghasilkan total sampah yang lebih sedikit dan homogen dibandingkan

dengan tingkat ekonomi yang tinggi.

1isan produk: kemasan produk bahan kebutuhan sehari-hari juga akan

pbengaruhi. Negara maju cenderung tambah banyak yang menggunakan
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kertas sebagai pengemas, sedangkan negara berkembang seperti Indonesia

banyak menggunakan plastik sebagai pengemas.

Dengan mengetahui komposisi sampah dapat ditentukan cara pengolahannya
yang tepat dan yang paling efesien sehingga dapat diterapkan proses pengolahnnya.
2.4.2 Jenis Pewadahan

Pewadahan adalah kegiatan menampung sampah sementara dalam suatu
wadah individual atau komunal di tempat sumber sampah dengan
mempertimbangkan jenis-jenis sampah (Permen PU No.3 Tahun 2013). Pewadahan
Sampah merupakan cara penampungan sampah sementara di sumbernya baik
individual maupun komunal. Wadah sampah individual adalah wadah yang
digunakan secara pribadi pada skala rumah tangga, wadah ini umumnya
ditempatkan di muka rumah atau di dalam rumah. Sedangkan wadah sampah
komunal adalah wadah yang digunakan oleh beberapa rumah atau digunakan
bersama, wadah ini umumnya ditempatkan di tempat terbuka yang mudah diakses.
Sampah diwadahi sehingga memudahkan dalam pengangkutannya. Idealnya jenis
wadah disesuaikan dengan jenis sampah yang akan dikelola agar memudahkan
dalam penanganan berikutnya, khususnya dalam upaya daur-ulang. Di samping itu,
dengan adanya wadah yang baik, maka:

a. Bau akibat pembusukan sampah yang juga menarik datangnya lalat, dapat
diatasi.

b. Air hujan yang berpotensi menambah kadar air di sampah, dapat kendalikan

c. Pencampuran sampah yang tidak sejenis, dapat dihindari

Berdasarkan letak dan kebutuhan dalam sistem penanganan sampah, maka
pewadahan dapat dibagi menjadi beberapa tingkat (level), yaitu:

a. Level-1: wadah sampah yang menampung sampah langsung dari sumbernya.

Pada umumnya wadah sampah ini diletakkan di tempat-tempat yang terlihat dan

mudah dicapai oleh pemakai, misalnya diletakkan di dapur, ruang kerja, dsb.

Biasanya wadah sampah jenis ini adalah tidak statis, tetapi mudah diangkat dan

ya ke wadah level-2.
| -2: bersifat sebagai pengumpul sementara, merupakan wadah yang

mpung sampah dari wadah level-1 maupun langsung dari sumbernya.
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Wadah sampabh level-2 diletakkan di luar kantor, sekolah, rumah, atau tepi jalan
atau dalam ruang yang disediakan, seperti dalam apartemen bertingkat. Melihat
perannya yang berfungsi sebagai titik temu antara sumber sampah dan sistem
pengumpul, maka guna kemudahan dalam pemindahannya, wadah sampah ini
seharusnya tidak bersifat permanen, seperti yang diarahkan dalam SNI tentang
pengelolaan sampah di Indonesia.

c. Level-3: merupakan wadah sentral, biasanya bervolume besar yang akan
menampung sampah dari wadah level-2, bila sistem memang membutuhkan.
Wadah sampabh ini sebaiknya terbuat dari konstruksi khusus dan ditempatkan
sesuai dengan sistem pengangkutan sampahnya. Mengingat bahaya-bahaya
yang dapat ditimbulkan oleh sampah tersebut, maka wadah sampah yang
digunakan sebaiknya memenuhi persyaratan sebagai berikut: kuat dan tahan
terhadap korosi, kedap air, tidak mengeluarkan bau, tidak dapat dimasuki
serangga binatang dan air hujan serta kapasitasnya sesuai dengan sampah yang
akan ditampung.

Wadah sampah hendaknya mendorong terjadinya upaya daur ulang, yaitu
disesuaikan dengan jenis sampah yang terpilah. Di negara maju adalah hal umum
dijumpai wadah sampah yang terdiri beragam jenis sesuai dengan jenis sampahnya.
Namun di Indonesia, yang saat ini masih belum berhasil menerapkan pemilahan,
maka paling tidak hendaknya wadah tersebut menampung secara terpisah,
misalnya:

a. Sampah organik, seperti daun sisa, sayuran, kulit buah lunak, sisa makanan

b. Sampah anorganik seperti gelas, plastik, logam dan lainnya

Di Indonesia dikenal pola pewadahan sampah individual dan komunal.
Wadah individual adalah wadah yang hanya menerima sampah dari sebuah rumah,
atau sebuah bangunan, sedang wadah komunal memungkinkan sampah yang
ditampung berasal dari beberapa rumah atau dari beberapa bangunan. Pewadahan

dimulai dengan pemilahan baik untuk pewadahan individual maupun komunal, dan

n disesuakan dengan jenis sampah.

oIp
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2.4.3 Pengumpulan

Pegumpulan sampah adalah proes penanganan sampah dengan cara
pengumpulan dari masing-masing sumber smpah untuk diangkut ke 1) tempat
penampungan sementara atau ke 2) pengolahan sampah kawasan, atau 3) langsung
ke tempat pemrosesan akhir tanpa melalui proses pemindahan.

Berdasarkan Permen PU 03/PRT/M/2013 Tentang Penyelenggaraan
Prasarana dan Sarana Persampahan Dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga
dan Sampah Sejenis Rumah Tangga pengumpulan adalah kegiatan mengambil dan
memindahkan sampah dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara atau
tempat pengolahan sampah dengan prinsip 3R Operasional pengumpulan dan
pengangkutan sampah mulai dari sumber sampah hingga ke lokasi pemrosesan
akhir atau ke lokasi pemrosesan akhir, dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
secara langsung (door to door), atau secara tidak langsung (dengan menggunakan
transfer depo/container) sebagai Tempat Penampungan Sementara (TPS), dengan
penjelasan sebagai berikut:

a. Secara langsung (door to door)
Pada sistem ini proses pengumpulan dan pengangkutan sampah dilakukan
bersamaan. Sampah dari tiap-tiap sumber akan diambil, dikumpulkan dan

langsung diangkut ke tempat pemrosesan, atau ke tempat pembuangan akhir.

Daerah pelayanan

Pemero
sesan
» atau
TPA

! . |
I I 1
Transportasi Transportasi
Koleksi Transmisi

Gambar 6.1 : Bagan proses pengumpulan dan pengangkutan secara langsung

Gambar 2.2 Bagan Proses Pengumpulan Dan Pengangkutan Secara Langsung
Sumber: Pedoman Departemen Pekerjaan Umum

b. Secara tidak langsung (communal)

Pada sistem ini, sebelum diangkut ke tempat pemrosesan, atau ke tempat

— sesan akhir, sampah dari masing-masing sumber dikumpulkan dahulu

" i

hrana pengumpul seperti dalam gerobak tangan (hand cart) dan diangkut

S. Dengan adanya TPS ini maka proses pengumpul pengumpulan sampah
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secara tidak langsung dapat digambarkan seperti pada gambar. Dalam hal ini,
TPS dapat pula berfungsi sebagai lokasi pemrosesan skala kawasan guna

mengurangi jumlah sampah yang harus diangkut ke pemrosesan akhir.

Daerah pelayanan
TPS atau
Pemerose Pemrose

san = san atau
TPA

Kawasan

| | |

I | 1

Transportasi Transportasi
Koleksi Transmisi

Gambar 2.3 Bagan Proses Pengumpulan dan Pengangkutan Secara Tidak Langsung
Sumber: Pedoman Departemen Pekerjaan Umum

Pada sistem komunal ini, sampah dari masing-masing sumber akan
dikumpulkan terlebih dahulu dalam gerobak tangan atau sejenis dan diangkut ke
TPS. Gerobak tangan merupakan alat pengangkutan sampah sederhana yang paling
sering dijumpai di kota-kota di Indonesia, dan memiliki kriteria persyaratan sebagai
berikut:

a. Mudah dalam loading dan unloading

b. Memiliki konstruksi yang ringan dan sesuai dengan kondisi jalan yang
ditempuh

c. Sebaiknya mempunyai tutup

2.4.4 Partisipasi Masyarakat

Peran serta masyarakat terhadap pengelolaan sampah adalah keterlibatan
masyarakat dalam pengelolaan sampah baik secara pasif (masyarakat diwajibkan
membayar retribusi persampahan) maupun secara aktif (masyarakat harus turut
serta dalam mengolah dan mengelola sampahnya) untuk mewujudkan kebersihan
baik bagi diri sendiri maupun lingkungan.

Peran serta masyarakat dalam menyukseskan tujuan dan sasaran Dinas
Pertamanan dan Kebersihan Kota Makassar sangat besar dan memegang peranan

penting, sebab masyarakat adalah pelaku kebersihan sekaligus penerima manfaat

dari masyarakat tersebut. Jadi bersih tidaknya suatu daerah sangat

'm g dengan peran serta dan kesadaran masyarakat. Namun bentuk peran

" i

yarakat dalam hal pengelolaan sampah yaitu membayar retribusi sampabh,
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menjaga kebersihan lingkungan dan aktif dalam pengurangan dan penanganan
sampah masih sangat kurang dan tidak optimal. Sehingga untuk mewujudkan
pengelolaan sampah yang lebih efektif maka peran serta atau partisipasi masyarakat
perlu ditingkatkan secara terus menerus dengan perlu kesadaran dari masyarakat
bahwa sampah yang dihasilkan adalah hasil tindakan masyarakat dan menjadi
tanggungjawab masyarakat juga.

Selanjutnya kedua, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pengelolaan sampah tidak terlepas dari bagaimana upaya pemerintah atau program
pemerintah. Berdasarkan hasil penelitian bahwa demi tercapainya pengelolaan
sampah yang lebih efektif pemerintah telah berusaha meningkatkan peran serta dan
kesadaran masyarakat yang masih kurang melalui usaha atau program pemerintah
sebagai berikut:

a. Sosialisasi mengenai persampahan/kampanye penyadaran publik terhadap
persampahan. Yang telah dilaksanakan di setiap kecamatan.

b. Menerapkan pengelolaan sampah terpadu dengan sistem 3R (reduce, reuse, dan
recycle). Sistem 3R ini diterapkan untuk mengajak masyarakat agar peduli
terhadap sampah. Reduce adalah mengurangi segala sesuatu yang
mengakibatkan sampah. Reuse adalah menggunakan kembali sampah yang
masih dapat digunakan untuk fungsi yang sama atau fungsi lainnya. Dan recycle
adalah mengolah kembali (daur ulang) sampah menjadi barang atau produk

baru yang bermanfaat.

2.5 Aturan dan NSPM Pemilahan Sampah
2.5.1 Jenis Pemilahan

Menurut UU no 18 tahun 2008 Kegiatan penanganan sampah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 19 huruf b meliputi: a. pemilahan dalam bentuk
pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai dengan jenis, jumlah, dan/atau sifat

sampah. Lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah No. 81 tahun 2012 tentang

— han Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga pasal 17

| sebutkan bahwa Pemilahan dilakukan melalui kegiatan pengelompokan
' nenjadi paling sedikit 5 (lima) jenis sampah yang terdiri atas:
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€.

Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun serta limbah bahan
berbahaya dan beracun antara lain kemasan obat serangga, kemasan oli,
kemasan obat-obatan, obat-obatan kadaluarsa, peralatan listrik, dan peralatan
elektronik rumah tangga.

Sampah yang mudah terurai antara lain sampah yang berasal dari tumbuhan,
hewan, dan/atau bagian-bagiannya yang dapat terurai oleh makhluk hidup
lainnya dan/atau mikroorganisme seperti sampah makanan dan serasah.
Sampah yang dapat digunakan kembali merupakan sampah yang dapat
dimanfaatkan kembali tanpa melalui proses pengolahan antara lain kertas
kardus, botol minuman, dan kaleng.

Sampah yang dapat didaur ulang merupakan sampah yang dapat dimanfaatkan
kembali setelah melalui proses pengolahan antara lain sisa kain, plastik, kertas,
dan kaca.

Sampah lainnya merupakan residu.

2.5.2 Jenis Pewadahan

Pada pewadahan aspek yang dinilai yaitu keberadaan wadah terpilah.

Sebagaimana dalam aturan pemilahan wadah yang digunakan harus terpisah dari

sumber. Berdasarkan UU No.81 Tahun 2012 Pemilahan sampah sebagaimana

dimaksud harus menggunakan sarana yang memenuhi persyaratan:

a.

b.
C.

d.

Jumlah sarana sesuai jenis pengelompokan sampah. Dalam pengertian wadah
yang digunakan terpilah

Diberi label atau tanda; dan

Bahan, bentuk, dan warna wadabh.

Pola Pewadahan

Berdasrkan pedoman dari Departemen Permukiman dan prasarana Wilayah, maka:

f.

Pola pewadahan individual: diperuntukkan bagi daerah permukiman
berpenghasilan menengah-tinggi dan daerah komersial. Bentuk yang dipakai

tergantung selera dan kemampuan pengadaan dari pemiliknya, dengan kriteria:

entuk: kotak, silinder, kantung, container.

fat: dapat diangkat, tertutup.
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Bahan: logam, plastik. Alternatif bahan harus bersifat kedap terhadap air,
panas matahari, tahan diperlakukan kasar, mudah dibersikan.

Ukuran: 10-15liter untuk permukiman, toko kecil, 100-500 liter untuk
kantor, toko besar, hotel, rumah makan.

Pengadaan: pribadi, swadaya masyarakat, dan instansi pengelola.

g. Pola pewadahan komunal: diperuntukkan bagi daerah permukiman

sedang/kumuh, taman kota, jalan, pasar. Bentuk ditentukan oleh pihak instansi

pengelola karena sifat penggunaanya adalah umum, dengan kriteria:

Bentuk: kotak, silinder, container.

Sifat: tidak bersatu dengan tanah, dapat diangkat, tertutup.

Bahan: logam, plastik. Alternatif bahan harus bersifat kedap terhadap air,
panas matahari, tahan diperlakukan kasar, mudah dibersihkan.

Ukuran: 100-500 lite untuk pinggir jalan, taman kota, 1-10 m3 untuk
permukiman dan pasar

Pengadaan: pemilik, badan swasta sekaligus sebagai usaha promosi hasil

produksi), instansi pengelola.

Beberapa jenis wadah berdasarkan sumber sampahnya dapat dilihat pada tabel

2.2, sedang pola dan karakteristik wadah pada tabel 2.3, dan contoh wadah dan

penggunaannya pada tabel 2.4

Tabel 2.2 Jenis Pewadahan dan Sumber Sampahnya

Sumber sampah Jenis pewadahan

o Kantong plastik/kertas, volume sesuai yang tersedia di
pasaran
e Bak sampah permanen, bukan bervariasi, biasanya dari

Daerah perumahan pasangan

e Bin plastik/tong, volume 40-6- liter, dengan tutup,
khususnya permukiman yang pernah dibina oleh Dinas
Kebersihan

¢ Bin/tong sampah, volume 50-60 liter
e Bin plastik/tong, volume 120-140 liter dengan tutup dan
memakai roda

e Gerobak sampah, volume 1, 0 m?
e Kontainer dari Armroll kapasitas 6-10 m?
e Bak sampah
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Sumber sampah Jenis pewadahan

Kontainer besar volume 6-10 m*

Bin plastik/tong volume 50-60 liter, yang dipasang
secara permanen

o Bin plastik, volume 120-140 L dengan roda

e Kantong plastik, volume bervariasi
Pertokoan ¢ Bin plastik/tong, volume 50-60 liter

e Bin plastik, volume 120-140 liter dengan roda
Perkantoran/hotel e Kontainer volume 1 m* beroda

[ ]

[ ]

Tempat umum, jalan, dan
taman

Sumber: SNI T-13-1990

Tabel 2.3 Pola dan Karakteristik Pewadahan Sampah

Pola Pewadahan

No Karakteristik Individual Komunal
Kotak, silinder, kontainer, Kotak, silinder, kontainer,
1  Bentuk/jenis bin (tong), semua bertutup,  bin (tong), semua bertutup
dan kantong plastik.
Ringan, mudah dipindahkan, Ringan, mudah
2 Sifat dan mudah dikosongkan dipindahkan, dan mudah
dikosongkan
Logam, plastik, fiberglass Logam, plastik, fiberglass,
3 Bahan kayu, bambu, rotan, dan kayu, bambu, dan rotan
kertas
Permukiman dan toko kecil ~ Pinggir jalan dan taman =
4  Volume 10-40 L 30-40 L untuk permukiman
dan pasar = 100-100 L
5 Pengadaan Pribadi, instansi, pengelola  Instansi, pengelola

Sumber: SNI T-13-1990

Tabel 2.4 Contoh Wadah dan Penggunaannya

Umur wadah

No Wadah Kapasiatas Pelayanan (life time) Keterangan
j  Kantong 10-40 L 1 KK 2:3 hari Tndividual
plastic
Maksimal
2 Bin 40 L 1 KK 2-3 tahun pengambilan
3 hari 1 kali
3 Bin 120 L 2-3 KK 2-3 tahun Toko
4 Bin 240 L 4-6 KK 2-3 tahun
5 Kontainer 1.000 L 80 KK 2-3 tahun Komunal
6 Kontainer 500 L 40 KK 2-3 tahun Komunal
Pejalan
Bin 30-40 L kaki, 2-3 tahun
taman

SNI T-13-1990

| :
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2.5.3 Pengumpulan

Berdasarkan Permen PU No.3 Tahun 2013 Pengumpulan sampah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf b tidak boleh dicampur kembali

setelah dilakukan pemilahan dan pewadahan. Pengumpulan ini dilakukan melalui:

penyediaan sarana pengumpul sampah terpilah.

Pengumpulan sampah sebagaimana dimaksud meliputi pola:

a.

Individual langsung; Merupakan pola pengumpulan sampah yang dilakukan
langsung dari rumah ke rumah yang dilakukan oleh petugas kebersihan
menggunakan kendaraan truk sampah untuk selanjutnya dibawa ke tempat
pemrosesan akhir.

Individual tidak langsung; Pola individual tidak langsung adalah pengumpulan
sampah yang dilakukan oleh petugas kebersihan dengan cara mendatangi tiap-
tiap sumber penghasil sampah dengan menggunakan gerobak untuk kemudian
dibawa ke tempat penampungan sementara sampah.

Komunal langsung; Pola Komunal langsung adalah pengumpulan sampah yang
dilakukan sendiri oleh masing-masing penghasil sampah (rumah tangga,
pertokoan, dsb) ke tempat penampungan sampah komunal yang telah
disediakan atau langsung ke truk sampah yang mendatangi titik-titik
pengumpulan, baik berupa bak atau kontainer.

Komunal tidak langsung Pada pelaksanaan di lapangan, pengumpulan sampah
dilakukan sendiri oleh masing-masing penghasil sampah ke wadah komunal
seperti gerobak yang telah disediakan yang telah disepakati, umumnya di mulut
atau ujung gang perkampungan penduduk. Kemudian oleh petugas pengumpul
wadah komunal tersebut dibawa ke TPS.

Jenis sarana pengumpulan sampah sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 PU

No.3 Tahun 2013 yaitu:

a.

Motor sampah;

b. Gerobak sampah; dan/atau

oIp

la sampah.
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2.5.4 Partisipasi Masyarakat

Adapun partisipasi masyarakat diukur dari ada tidaknya pemilahan dari
sumber yang dilakukan serta program-program peningkatan partisipasi masyarakat.
Sebagaimana yang disebutkan dalam Peraturan Pemerintah No.81 Tahun 2012
tentang pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga pasal
17 bahwa pemilahan sampah dilakukan oleh setiap orang pada sumbernya. Adapun
program-program dalam meningkatkan peran serta masyarakat yaitu dengan
Pemberian pendidikan dan pelatihan, dan pendampingan oleh kelompok

masyarakat dalam pengelolaan sampah. (Sartika, 2012)

2.6 Konsep Pemilahan Sampah di Desa Kamikatsu Jepang

Jepang adalah salah satu negara yang berhasil dalam mengelola sampah.
Penduduk di jepang memiliki kesadaran yang tinggi terhadap lingkungan. setiap
daerah di Jepang memiliki aturan pemilahan yang berbeda-beda. Bila di Indonesia
baru tersedia sebuah UU yang mengatur pengelolaan sampah, maka di jepang
tersedia paling tidak 9 UU yang terkait dengan sampabh, yaitu:

Masyarakat berbasis daur-bahan (material-cycle society)

ISHI

Pengolahan limbah dan kebersihan

Penggunaan secara efektif sumberdaya

& o

Recycling wadah dan pengemas
Recycling peralaan rumah tangga
Recycling sisa makanan

Recycling puing bangunan

= @ oo

Recycling end of life kendaraan

—

Promosi produk hijau
Best practice pemilahan sampah di Jepang adalah Desa Kamikatsu. Desa
Kamikatsu memisahkan sampah sebanyak 45 jenis sampah. Pemilahan sampah ini

bertujuan untuk memudahkan sampah untuk di daur ulang, mengurangi resiko dari

— irnya  sampah. Awalnya, Desa Kamikatsu menerapkan penggunaan

or untuk mengolah sampahnya, namun penduduk setempat menyadari
|
- mbakaran sampah dapat merusak lingkungan sekitar.
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Gambar 2.4 Lokasi Desa Kamikatsu
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)

Kamikatsu merupakan kota kecil yang berada di antara perbukitan, lebih
tepatnya di utara Perfektur Tokushima dan berjarak sekitar satu jam perjalanan dari
ibu kota.. Desa Kamikatsu memiliki ambisi untuk menjadi kota “Zero Waste
Town”. Tentunya, proses zero-waste ini tidak berlangsung secara instan. Apalagi,
tidak ada truk sampah yang bertugas mengangkut sampah, sehingga tiap penduduk
harus mengantarkan sampah mereka sendiri ke pusat daur ulang. Kebiasaan
memilah sampah tidak serta merta terjadi, namun membutuhkan waktu yang lama.
Salah satu upaya pemerintah setempat untuk mewujudkan Zero Waste Town adalah
mengeluarkan regulasi pemilahan sampah. Meksipun masyarakat Jepang sudah

memiliki kebiasaan untuk memisahkan sampah, petugas di pusat daur ulang akan

“ran bahwa mereka sudah memasukkan sampah-sampah tersebut ke dalam
yang tempat. Menariknya, waktu pengantaran sampah ini bahkan menjadi

turahmi antar warga dan petugas daur ulang.
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Gambar 2.5 Desa Kamikatsu J epag
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)

2.6.1 Jenis Pemilahan

Pemilahan sampah di Kamikatsu dikategorikan menjadi 45 jenis. Pemilahan
sampah dilakukan sejak dari sumber sampah yakni rumah tangga. Sampah non
organik dicuci di rumah masing-masing. Setelah sampah dipilah dari sumber,
sampah tersebut akan dibawa ke pusat pemilahan sampah Hibbigatani Waste and
Resources Station.

Di pusat pemilahan, sampah kembali dipilah sendiri oleh penduduk. Stasiun
pemilahan ini dibuka tiap hari dari pukul 07.30 pagi — 02.00 siang. Penduduk
setempat dapat membawa sampah kapan saja selama jam kerja. Di pusat pemilahan
ini, staf akan membantu jika mengalami kesulitan pada saat memilah sampah.
Adapun 45 jenis Pemilahan Sampah di Kamikatsu Jepang dapat dilihat pada gambar
2.7 dan gambar 2.9. Adapun deskripsi pemilahan dapat dilihat pada gambar 2.10

dan lampiran 1.

Gambar 2.6 Pemilahan Sampah Desa Kamikatsu
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)
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Gambar 2.7 Jenis Pemilahan Sampah Desa Kamikatsu
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)
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Kamikatsu 45 categories of waste and what they’re recycled into:

home
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Gambar 2.8 Jenis Pemilahan Sampah Desa Kamikatsu
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)

Hibigatabi Waste Collection Center

* Please make sure to nash § dry before bringing in cans. bottles,
styrofoam trays. chopsticks. and plastic packaging.
* Large/bulk naste are accepted during meekdays as nell
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No Jenis Pemilahan Gambar keterangan
Re-usables: dapat digunakan
kembali
1 Re-
e-usables Contoh: pakaian dan tas
Sampah yang dapat diurai oleh
) Sampah organik organisme
(Organic waste) Contoh: sisa makanan, daun,
kayu
Jenis kaleng yang terbuat dari
3 Kaleng Aluminium | aluminium. Jenis kaleng ini
(Aluminium cans) mudah diremukkan
contoh: kaleng minuman soda
Jenis kaleng yang terbuat dari
4 Kaleng baja (Steel baja dan sulit diremukkan
cans) Contoh: kaleng makanan siap
saji
Kal t
5 8 eng SCpro Contoh: kaleng sisa parfum
(Spray cans)
Penutup 1 .
6 ZZ;;I; czlg)j)m Contoh: penutup minuman
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Gambar 2.9 Deskripsi Jenis Sampah di Kamikatsu
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)
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2.6.2 Pewadahan

Pewadahan yang digunakan di rumah tangga disesuaikan dengan jenis
sampah, umumnya menggunakan bin sampah, kantong plastik, dan keranjang
plastik. Adapun pewadahan di TPS menggunakan keranjang plastik dan drum yang

diberi label jenis sampah dan pengolahannya.

AlLiminiurm b
and the

Gambar 2.10 Wadah Individual
Sumber: youtube.com

Gambar 2.11 Wadah Sampah Hibbigatani Waste and Resources Station
Sumber: youtube.com

2.6.3 Pengumpulan

Pengumpulan sampah di Desa Kamikatsu dilakukan secara mandiri oleh
warga dan dilakukan oleh petugas dengan cara menjemput sampah ke setiap rumah
menggunakan mobil. Pada tahap ini, sebelum diangkut ke TPA, sampah yang telah
dibersihkan akan dibawa ke pusat pemilahan (TPS) yakni di Hibbigatani Waste and

Resources Station. Pengumpulan dilakukan dengan menjamin terpisahnya sampah

nisnya. Pengumpulan menggunakan jasa petugas digunakan oleh lansia.

kan diberikan keringanan dalam membayar retribusi sampah. Di
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Hibbigatani Waste and Resources Station ini, selain sebagai pusat pemilahan, juga

dilakukan pengolahan sampah.

Gambar 2.12 Pengumpulan Sampah
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)

Pengolahan Sampah dilakukan di Kuru-kuru Craft Center, yakni tempat
dimana baju dan kain bekas akan dibuat ulang (remake) menjadi kerajinan tangan.
Beberapa produk kerajinan tangan antara lain boneka, tas, dan baju. Produk tersebut

dibuat oleh pengrajin lokal dan akan dijual di dalam dan luar kota.

Gamb 2.13 Hibiatani Waste and Resource étatin
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)
Hibigatani waste adalah pusat pemilahan yang berada di Desa Kamikatsu.

tempat ini merupakan tempat penampungan sampah sementara. Sampah yang

dibawa oleh warga akan ditempatkan sesuai dengan jenis sampah. Pengelola di

ILlceatan waste akan memastikan ulang bahwa sampah yang dipisah ditempatkan
lah yang benar. Sampah yang memiliki nilai ekonomis seperti sisa kain

1at menjadi kerajinan. Sampah tersebut akan dijual di Kuru-kuru shop,

at kerajinan dari sampah. Kerajinan tersebut akan dijual dan dananya kan
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digunakan untuk operasional sampah di Kamikatsu. pengrajin merupakan warga
lokal dan dari luar Kamikatsu, hal ini mendorong kreatifitas warga juga membuka
lapangan kerja bagi penduduk lokal. Contoh dari kerajinan yang dibuat adalah tas,

boneka, dan Kimono.

Gambar 2.14 Kuru-kuru Craft center
Sumber: youtube.com

2.6.4 Partisipasi Masyarakat

Di Desa Kamikatsu pemilahan sampah dilakukan dari sumber sampabh.
Setiap masyarakat diwajibkan untuk memilah sampah dari rumah. Sampah yang
telah dipilah akan dibawa ke pusat pemilahan sampah. Adapun bagi penduduk yang
tidak dapat membawa sampah ke pusat pemilahan, maka dapat menggunakan
layanan pengangkutan. Dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat, ada
berbagai program yang dilakukan, salah satunya diadakan workshop untuk

memberikan pemahaman bagi warga agar dapat memilah sampah dengan baik.

T »L“

Gambar72.715 Edukasi Pemilahan Sampah Pada Anak Sekolah
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)
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Pengomposan di rumah tangga juga dilakukan di Kamikatsu. hal ini
membuktikan bahwa warga sangat serius dan bertanggung jawab terhadap sampah
yang dihasilkan. Pembuatan kompos adalah upaya mengembalikan sisa konsumsi
pada tanah untuk menutrisi bumi. Sampah yang dimasukkan dalam komposter
adalah sampah organik misalnya sisa makanan. Selain di rumah tangga,

pengomposan juga dilakukan di pusat pemilahan atau TPS

Gambar 2.16 Komposter
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)

Sebagai daerah yang dikenal dengan “Zero Waste” banyak tamu yang datang
di kamikatsu untuk belajar bagaimana cara mereka mengolah sampah. Kamikatsu
sangat terbuka dan welcome tehadap pendatang yang ingin belajar. Tamu akan
dibawa untuk mengelilingi pusat pemilahan yakni Hibigatani Waste and Resource
Station dan akan dijelaskan tentang pengelolaan sampah, mulai dari jenis sampah

yang dipilah, jenis wadah, pengolahan dan lain-lain.

E!‘, LJ - =~
Gambar 2.17 Kunjungan Tamu di Resources Station
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)
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Gambar 2.18 Chiritsumo” Point Campaign
Sumber: Guide Book Zero Waste dalam (http://zwa.jp/en/)

Kampanye Kertas Daur Ulang dimulai pada tahun 2015 untuk
mempromosikan pemisahan kertas sehingga mengurangi limbah insinerasi. Setiap
warga yang dapat mengumpulkan jenis kertas tertentu dapat ditukar dengan kertas
poin. Kertas poin ini dikumpulkan setiap kali membawa sampah ke pusat
pemilahan. Warga yang memiliki kartu poin yang banyak akan mendapatkan
hadiah. Misalnya, 5 poin dapat ditukar dengan gulungan kertas toilet atau 10 poin
untuk gulungan kertas (tipis).

Pengundian juga diadakan sebulan sekali, dan sepuluh pemenang diberikan
kupon hadiah senilai 1.000 yen, yang dapat mereka gunakan di Kamikatsu. Dengan
adanya program ini dapat meningkatkan partisipasi masyarakat sehingga sampah
bukan lagi menajadi beban, tapi justru sampah dapat mendatangkan uang. Sejak
2017, kampanye ini diperluas ke kategori limbah yang lebih luas dan lebih banyak
opsi barang dagangan ditambahkan - juga berganti nama menjadi kampanye
"Chiritsumo" yang berarti "Hal-hal kecil bertambah hingga membuat perbedaan

besar".
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negatif pada lingkungan
- Semakin besar timbulan sampah maka biaya operasional

o

s 2

HN

& E. Konsep Penelitian

-

a3

o g" Rumusan Masalah:

8 7| &

35 b engan pertumbuhan penduduk, produksi sampah 1.  Bagaimana pemilahan sampah di Desa Kamikatsu Jepang?
m ingkat S . Bagaimana kondisi eksisting pemilahan sampah di Kota Makassar?
— umum kumpul-angkut-buang membawa dampak 3. Bagaimana konsep pemilahan sampah Desa Kamikatsu jepang di

Kecamatan Mamajang?

juga besar.
Tujuan:
- Mengidentifikasi komponen pemilahan sampah di Desa Kamikatsu Jepang
- Mengetahui kondisi eksisting pemilahan sampah kec. Mamajang?
- Mengusulkan konsep pemilahan sampah di Desa Kamikatsu Jepang
INPUT
Kajian literatur: Variabel pemilahan sampah: Identifikasi pemilahan Identifikasi kondisi eksisting Perbandingan pemilahan
S sampah di Kamikatsu jepang pemilahan sampah di Kec. Mamajang sampah eksisting dan ideal
- Zero waste academy (guide Jenis pemilahan
book) Pewadahan
- UU No. 18 tahun 2008 Pengumpulan \l/ \l/
- Permen PU No.3 Tahun Partisipasi masyarakat
_ %%31\10 81 Tahun 2012 Sintesa kajian literatur Analisis penerapan pemilahan Analjsis perbandingan
. komponen pemilahan sampah sampah berdsarkan NSPM dan pemilahan sampah Desa
penelitian terkait Kamikatsu Jepang dan kec.
Mamajang

OUTPUT

}

PROSES

Arahan konsep pemilahan sampah Desa Kamikatsu Jepang di Kec.mamajang
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